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ABSTRAK

Analisis bibliometrik adalah metode kuantitatif untuk menganalisis data dalam basis data pada
penerbit jurnal. Ini digunakan untuk mengetahui seberapa banyak topik tertentu telah diteliti dan
dibahas oleh para peneliti pada bidang yang bersangkutan. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui tren dari penelitian mengenai adopsi kecerdasan buatan dan blockchain pada pelayanan
kesehatan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Data yang
dihadirkan berasal dari analisis yang ada ditarik dari basis data Jurnal SCOPUS dan kemudian data
tersebut diolah melalui aplikasi VOSviewer. Dalam tren penelitian mengenai adopsi kecerdasan
buatan dan blockchain pada pelayanan kesehatan dirasa penting untuk mengetahui tren dan arah
penelitian terkait isu ini terlebih lagi kita hidup di era digital. Hal ini juga dikarenakan kita berada di
era digital dan pelayanan kesehatan digital menjadi topik yang penting untuk dibahas beberapa tahun
belakangan. Berbagai macam tantangan dan peluang sangat menarik untuk dibahas mengenai topik
penelitian adopsi kecerdasan buatan dan blockchain pada pelayanan kesehatan.

Kata Kunci: bibliometrik, blockchain, kecerdasan buatan, scopus, vosviewer.

A. Pendahuluan

Kecerdasan buatan (AI) dan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini adalah
bagian integral dari era industri 5.0. Kecerdasan buatan adalah teknologi komputer atau mesin
perangkat lunak yang memiliki kecerdasan setara dengan manusia dan dapat melakukan tugas
seperti dan sebaik manusia karena mereka bekerja dengan mempelajari dan menganalisis data
yang diterima [1]. Kecerdasan buatan, juga disebut Al, adalah studi tentang bagaimana
membuat komputer dapat melakukan hal-hal yang dapat dilakukan oleh manusia. Al dirancang
untuk menjadi cerdas dan pintar sehingga dapat melakukan tugas seperti dan sebaik yang
dilakukan oleh manusia dengan meniru beberapa fungsi otak manusia, seperti pemikiran,
penalaran, pemahaman bahasa, pemahaman, dan pemecahan masalah. [2].

Keunggulan teknologi jaringan bernama blockchain adalah kemampuan pengamanannya.
Keamanan jaringan blockchain, yang pertama kali digunakan melalui teknologi bitcoin pada
tahun 2008, memiliki kapasitas untuk memberikan perlindungan yang sangat baik terhadap
data yang disimpan di jaringan tersebut. Beberapa pihak berfungsi sebagai pemberi akses. Jika
riwayat transaksi di blockchain tidak dapat diubah atau dihapus tanpa mengubabh isi blockchain
secara keseluruhan [3]. Teknologi blockchain adalah platform inovatif yang menawarkan
mekanisme transparan dan terdesentralisasi. Data yang dibuat oleh satu server dapat disalin
dan diperiksa oleh server lain dalam blockchain [4]. Keunggulan teknologi jaringan bernama
blockchain adalah kemampuan pengamanannya. Keamanan jaringan blockchain, yang pertama
kali digunakan melalui teknologi bitcoin pada tahun 2008, memiliki kapasitas untuk
memberikan perlindungan yang sangat baik terhadap data yang disimpan di jaringan tersebut.
Beberapa pihak berfungsi sebagai pemberi akses. Jika riwayat transaksi di blockchain tidak
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dapat diubah atau dihapus tanpa mengubah isi blockchain secara keseluruhan [5], [6].
Digitalisasi telah mendorong minat terhadap kecerdasan buatan dan blockchain dalam
menyongsong transformasi di berbagai industri. Ini tidak menutup kemungkinan penggunaan
teknologi ini di bidang lain seperti perdagangan, keuangan, kesehatan, hukum, pertanian, dan
pendidikan [7], [8], [9], [10], [11], [12], [13]. Buku besar distribusi cryptocurrency blockchain
mencatat semua transaksi koin yang terjadi [14].

Pemanfaatan teknologi blockchain sangat menguntungkan sektor kesehatan [15]. Fokus
utamanya adalah pengelolaan data untuk menghubungkan sistem yang berbeda dan
meningkatkan akurasi Electronic Health Record (HER). Berbagi data, mengontrol akses, dan
memantau aktivitas medis dengan lebih baik dapat dilakukan dengan teknologi blockchain
[16]. Selain itu, mereka dapat membantu dalam manajemen risiko, kehamilan, kontrol akses,
manajemen rantai pasokan, dan resep obat [17], [18]. Selain itu, pengawasan obat, penagihan
medis, kredensial penyedia, dan komunikasi data medis dapat dioptimalkan [19]. Sistem
berbasis blockchain melindungi data pasien dan mendorong pendekatan berpusat pada pasien
[20]. Selain itu, blockchain membantu fasilitas kesehatan membagi data pasien [21], [22].

Untuk melindungi dan menyimpan informasi medis pasien yang sensitif sangat penting
bagi industri perawatan kesehatan [20]. Teknologi blockchain dapat mengatasi masalah ini
dengan menawarkan strategi kontrol akses yang tahan terhadap serangan dan kegagalan [13].
Pasien juga dapat bertanggung jawab atas data mereka dengan menggunakan blockchain, dan
aplikasi lain dapat menggunakannya untuk pertukaran dan konseling data sensitif [23]. Adapun
rumusan masalah pada penelitian ini antara lain: (a) bagaimana tren pertumbuhan publikasi
terkait penerapan Al dan blockchain dalam layanan kesehatan dari waktu ke waktu; (b) negara
atau institusi mana saja yang menjadi kontributor utama dalam penelitian ini.

B. Metode Penelitian

Tinjauan pustaka mencakup satu basis data elektronik yaitu Scopus. Dari 108 hasil
pencarian yang ditemukan memberikan hasil yang paling relevan dengan hanya 78 publikasi
yang disertakan. Kemudian, evaluasi sistematis dilakukan untuk memilih hasil yang relevan
antara lain: (1) Judul dan abstrak penelitian dievaluasi; (2) Publikasi duplikat dihapus sebelum
proses seleksi berlanjut; (3) Memeriksa hasil yang tersisa secara menyeluruh. Publikasi harus
erat terkait dengan masalah penelitian dan melalui penerapan kecerdasan buatan dan
blockchain memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang kesehatan.
Dalam tinjauan menyeluruh ini, publikasi yang relevan. Ini adalah tinjauan literatur sistematis
yang mengikuti kerangka tinjauan sistematis dan Meta-Analisis (POP). Artikel dicari pada
tanggal 10 Januari 2025. Dalam melakukan penelitian analisis bibliometrik dilakukan
pencarian data yang dicari melalui Scopus dimulai dengan menggunakan istilah
berikut: adoption AND artificial AND intelligence AND blockchain AND on AND healt
hcare) AND PUBYEAR > 2018 AND PUBYEAR < 2025 AND (LIMIT-

TO (SUBJAREA, "MEDI") OR LIMIT-TO ( SUBJAREA , "COMP")).

Kemudian, mengambil hasil pencarian dalam bentuk .csv dan .ris. Selanjutnya, data
disimpan dalam ekstention CSV dan RIS. Data diolah menggunakan VOSviewers untuk
mendapatkan 3 visualisasi di mana pada langkah ini terdapat penyaringan pada term atau tema
yang relevan. Selanjutnya, hasil visualisasi dapat dilihat dan disimpan, serta selanjutnya
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diinterpretasikan dari masing-masing visualisasi, yaitu: network, overlay, dan density
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

visualization.

Berdasarkan Gambar 1. alur penelitian yang dimulai dengan menentukan tema dan
masalah terkait adopsi kecerdasan buatan dan blockchain pada pelayanan kesehatan yang akan
dikaji, dilanjutkan dengan pencarian fenomena masalah dengan menggunakan mesin
pencarian. Selanjutnya, penulis memulai pencarian artikel terkait topik dan kata kunci yang
telah ditetapkan dengan memanfaatkan database Scopus yang telah tersedia. Setelah
mendapatkan data terkait artikel publikasi, kemudian penulis melanjutkan dengan mulai
memasuki alur dalam VosViewer untuk analisis bibliometrik dan pada akhir dilakukanlah
analisis hasil, penulisan artikel dan menarik kesimpulan atas data visualisasi yang dijelaskan.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Berdasarkan Tahun Publikasi (2019-2024)

Tren Penelitian Adopsi Kecerdasan Buatan dan Blockchain Pada Pelayanan Kesehatan
dari hasil analisis literatur, terdapat peningkatan yang signifikan, terutama dalam lima tahun
terakhir. Peningkatan ini mencerminkan perhatian yang meningkat terhadap kebutuhan akan
solusi yang lebih aman dan transparan untuk pengelolaan data kesehatan.
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Gambar 2. Publikasi Berdasarkan Tahun

Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat data yang menggambarkan perkembangan pesat
tren artikel dengan tema Adopsi Kecerdasan Buatan dan Blockchain Pada Pelayanan
Kesehatan. Ada 2 artikel pada tahun 2019, 5 artikel pada tahun 2020, 6 artikel pada tahun 2021,
11 artikel pada tahun 2022, 21 artikel pada tahun 2023, dan 33 artikel pada tahun 2024.

2. Berdasarkan Negara atau Wilayah Penulis
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Gambar 3. Publikasi Berdasarkan Negara

Pada Gambar 3, terdapat data yang menunjukkan rata-rata jumlah penulis dari berbagai
negara dengan tema Adopsi Kecerdasan Buatan dan Blockchain Pada Pelayanan Kesehatan.
Dalam data ini, sebagian besar tulisan berasal dari India dengan total 24 publikasi artikel.
Diikuti oleh Amerika Serikat dengan total 18 publikasi artikel, Italy dengan publikasi 7 artikel,
Cina dengan 6 publikasi artikel, Arab Saudi dengan 4 publikasi artikel, Inggris dengan 4
publikasi artikel, Australia dengan 3 publikasi artikel, Jerman dengan 3 publikasi artikel,
Nigeria dengan 3 publikasi artikel, dan terakhir Afrika Selatan dengan 3 publikasi artikel.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Australia, Jerman, Nigeria, dan Afrika Selatan
adalah negara dengan jumlah artikel yang diterbitkan terkait tema Adopsi Kecerdasan Buatan
dan Blockchain Pada Pelayanan Kesehatan paling sedikit, dengan hanya tiga artikel yang
diterbitkan. India adalah negara yang paling banyak menerapkan adopsi kecerdasan buatan dan
teknologi blockchain pada pelayanan kesehatan di negaranya untuk meningkatkan kualitas

n Tren Riset Adopsi Kecerdasan Buatan dan Blockchain dalam Pelayanan... (53-60)



O pS I Proceeding of Informatics Collaborations and Dessimenation Meeting
ASOSIASI PROGRAM ¥ STUDI INFOKOM Infocoding 2025

layanan.

3. Berdasarkan Bidang Subjek

Dari 45 publikasi yang memiliki ke sesuaian dengan kecerdasan buatan dan blockchain
pada pelayanan kesehatan, terdapat berbagai bidang subjek yang banyak melakukan kajian
pada topik ini. Berdasarkan Tabel 1. diambil empat bidang subjek kajian yang terbanyak pada
tahun 2019-2024. Pada urutan pertama, subjek Computer Science mencapai 65 publikasi.
Selanjutnya pada urutan kedua, subjek Engineering mencapai 32 publikasi. Urutan ketiga
ditempati subjek Medicine yang mencapai 24 publikasi. Urutan keempat, subjek Biochemistry,
Genetics and Molecular Biology mencapai 6 publikasi.

Table 1. Empat Bidang Subjek Penelitian Terbanyak

No Subject Area Documents
1 Computer Science 65
2 Engineering 32
3 Medicine 24
4 Biochemistry, Genetics and Molecular Biology 6

4. Visualisasi Publikasi dalam Aplikasi VOSViewer

Hasil dari visualisasi dari data yang dimasukkan melalui VosViewer mencakup sebanyak
34 kata kunci dari pengumpulan data yang diperoleh melalui artikel jurnal pada database
Scopus. Selain itu, didapatkan 4 klaster dan 34 item kata kunci dalam tiga jenis visualisasi pada
aplikasi VosViewer ini. Pertama, visualisasi jejaring atau network visualization yang berfungsi
menggambarkan hubungan yang terbentuk dalam kata kunci. Kedua, visualisasi berlapis atau
overlay visualization yang berfungsi menggambarkan data berdasarkan tahun publikasi artikel.
Ketiga visualisasi kepadatan atau density visualization yang berfungsi untuk menggambarkan
banyaknya kata kunci yang sama dalam subjek data artikel jurnal.
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Gambar 4. Hasil Network Visualization VOSViewer Berdasarkan Kata Kunci

Pada Gambar 4, Berdasarkan Gambar 4 bahwa terdapat 34 kata kunci yang ada pada 4
klaster, yakni warna hijau, merah, biru, dan kuning. Klaster menunjukkan kelompok yang
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memiliki hubungan antar kata kunci pada data kajian yang telah dimasukan ke dalam aplikasi
VosViewer. Gambar 4 visualisasi klaster 4, menunjukkan bahwa klaster 1 terdiri dari 13 kata
kunci, klaster 2 terdiri dari dari 12 kata kunci, klaster 3 terdiri dari 8 kata kunci, dan klaster 4
terdiri dari 1 kata kunci yaitu digital storage.
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Gambar 5. Hasil Overlay Visualization VOSViewer Berdasarkan Kata Kunci

Gambar 5 menunjukkan bahwa adopsi kecerdasan buatan dan blockchain pada pelayanan
kesehatan yang diterbitkan pada tahun 2019-2024, terdiri dari 34 kata kunci dengan kekuatan
hubungan yang dibagi menjadi 4 klaster berdasarkan tahun, yakni ungu, hijau, biru dan kuning.
Klaster menunjukkan rata-rata tahun dengan kata kunci tertentu diterbitkan. Semakin gelap
warna, menunjukkan periode yang lebih lama tingkat intensitas penggunaan kata kunci pada
publikasi dengan kata kunci tersebut. Artificial intelligence, blockchain, healthcare, electronic
health record, records management, machine learning, deep learning, dan IoT menjadi kata
kunci dengan rata-rata penggunaan terbanyak pada tahun 2022. Sementara, healthcare system,
blockchain technology, network security, cyber security, wearable technology, dan virtual

reality menjadi kata kunci dengan rata rata penggunaan terbanyak dalam publikasi pada tahun
2023.
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Gambar 6. Hasil Density Visualization VOSViewer Berdasarkan Kata Kunci
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Dalam visualisasi pada Gambar 6. menunjukkan hasil density visualization VOSViewer
berdasarkan kata kunci mengenai adopsi kecerdasan buatan dan blokchain pada pelayanan
kesehatan yang diterbitkan pada tahun 2019-2024 menunjukkan bahwa semakin terang warna
yang melekat dalam kata kunci tersebut, maka intensitas penggunaan kata kunci dalam
publikasi yang terbit semakin banyak digunakan. Sementara semakin gelap warnanya
menunjukkan bahwa masih belum banyak penelitian dengan kata kunci tersebut. Pada Gambar
6, kelima kata kunci, yakni health care, healthcare, blockchain, artificial intelligence, dan
internet of thing menunjukkan warna terang. Sementara itu, kata kunci yang termasuk ke dalam
warna yang lebih gelap ada medical imaging, machine learning, delivery of healthcare,
electronic health record, dan healthcare system.

D. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi kecerdasan buatan dan blockchain memiliki
potensi besar untuk meningkatkan berbagai pelayanan kesehatan, termasuk keamanan data.
Berdasarkan hasil studi dan diskusi yang disajikan mengenai analisis bibliometric tren
penelitian kecerdasan buatan dan blockchain pada layanan kesehatan, menunjukkan bahwa
penelitian yang dilakukan menunjukkan pertumbuhan setiap tahun. Jaringan hubungan yang
terbentuk di antara publikasi melalui kata kunci seperti healthcare system, electronic health
record, blockchain, dan artificial intelligence semakin menekankan bahwa studi-studi tersebut
akan terus saling terhubung, dan kolaborasi di antara peneliti akan menghasilkan analisis dari
berbagai perspektif, yang semakin memperluas diskusi. Studi ini diharapkan dapat membantu
penelitian di masa depan dalam mengidentifikasi pola dan topik relevan lainnya dalam tema
yang sama sebagai dasar untuk memberikan wawasan baru dalam diskusi tentang adopsi
kecerdasan buatan dan blockchain pada layanan kesehatan.
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